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ABSTRAK

Reni Mirzayani, 1802090160. Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD Negeri 1 Bukit Tempurung. Skripsi.
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Everyone is a teacher here adalah sebuah model pembelajaran yang menerapkan
sistem active learning atau model pembelajaran aktif yang sangat tepat untuk
mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual, karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan sebagai pendidik
bagi teman-temannya, yang membuat peserta didik yang selama ini tidak mau
terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran everyone is a
teacher here terhadap hasil belajar IPA siswa SD Negeri 1 Bukit Tempurung dan
juga untuk mengetahui hasil belajar IPA sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran everyone is a ateacher here Metode dalam penelitian ini
menggunakan kuantitatif dengan model one group pretes postes dengan
mengumpulakn data menggunakan pemberian tes..Teknik analisis data yang
digunakan uji validitas, uji reabilitas, uji niormalitas, uji homogenitas, dan uji-u
atau mann whitney. Hasil uji — U yang digunakan untuk menguji nilai rata-rata
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan apakah ada pengaruh yang signifikan
atau tidak. Berdasarkan output “Test Statistic” diketahui bahwa nilai Asymp.Sig
(2-tailed) sebesar 0.002 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
(Ha diterima dan HO ditolak). Artinya setelah penggunaan model pembelajaran
everyone is a tecaher here mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas VV SD
Negeri 1 Bukit Tempurung berkembang dengan baik.

Kata kunci: Everyone Is A Teachere Here, Model Pembelajaran, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu aspek penting untuk menunjukkan tingkat
kemajuan suatu bangsa. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah terutama sekolah
dasar terkadang mengalami hambatan dalam proses tujuan pembelajaran, yang
dapat disebabkan oleh faktor gaya mengajar guru ataupun karakter siswa yang
dihadapi, maka dari itu hubungan kedua belah pihak harus seimbang agar ilmu
yang diajarkan oleh para guru dapat dipahami dengan baik dan murid yang
menjadi objek dapat merasakan pembelajaran yang tidak hanya mementingkan

aspek kognitif, tetapi juga membangun ranah afektif dan psikomotorik.

Menurut Agustina (2021:235) Pendidikan dasar merupakan fondasi yang
paling mendasar bagi pembentukan tumbuh kembang dan Kkarakter atau
kepribadian anak yang tidak akan terulang kembali dalam pembentukan aspek
pertumbuhan dan perkembangan anak selama kehidupannya, dimulai dari
pengambilan sebuah keputusan, pengelolaan program yang direncanakan, dan

keterampilan mengelola diri dan orang lain yang ditemui.

Dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar di kelas apalagi dengan
perubahan kurikulum yang sebelumnya menggunakan metode/model belajar
konvensional menjadi metode belajar kooperatif, dapat menghasilkan karakter
murid yang open mindded terhadap cara pandang mereka dalam melihat situasi

yang tentunya bervariasi.



Metode belajar kooperatif yang sekarang digunakan atau yang lebih
dikenal dengan kurikulum 2013, memberikan kesempatan kepada murid untuk
lebih banyak melakukan kegiatan belajar mengajar atau aktif mengikuti pelajaran
yang tidak hanya menghasilkan prestasi akademik namun juga meningkatkan rasa
percaya diri, kemampuan bersosialisasi dan juga menumbuhkan rasa kepercayaan
dan saling membantu antar individu dan juga kelompok. Menurut Ali (2021:247)
Mengatakan belajar dengan metode kooperatif dilakukan dengan bekerja sama
antar siswa, sehingga nantinya siswa tidak semata-mata hanya mencari

kesuksesan secara individual atau saling mengalahkan antar siswa.

Rendahnya hasil belajar khususnya pelajaran IPA disebabkan karena rasa
kurang percaya diri dan kurangnya kemampuan untuk berkomunikasi sekedar
bertanya dan menyampaikan pendapat mereka kepada sesama murid dan juga di
pengaruhi oleh cara mengajar dan gaya atau model pembelajaran yang yang
digunakan kurang menarik dan tidak sesuai dengan karakter para murid di masa
sekarang. Permasalahan yang ada dalam pembelajaran secara umum adalah
kurangnya interaksi antara guru dan murid sontohnya di SD Negeri 1 Bukit
Tempurung. Dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah metode yang inovatif
yang mampu mendorong rasa ingin tahu dan pengetahuan siswa dengan
menjawab pertanyaan sendiri dan memuaskan rasa keingintahuan mereka dengan
mencari jawaban sendiri di dunia sekitar mereka salah satu model pembelajaran

yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran everyone is a teacher here.



Kurikulum 2013 yang menerapkan model pembelajaran kooperatif yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu, model pembelajaran everyone is a
teacher here dimana pada proses pembelajarannya memberikan kesempatan
kepada murid untuk berperan sebagai guru terhadap teman sekelas dengan
mencari dan menjelaskan materi pelajaran yang sedang dimulai tentunya dengan
guru sebagai pengarah dan fasilitator agar kelas tetap berjalan secara aktif dan
kondusif. para siswa dan menjelaskan dengan menggunakan bahasa mereka
sendiri kepada teman-temannya, yang pada akhirnya dalam proses belajar

mengajar seluruh siswa akan aktif.

Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri
1 Bukit Tempurung dan hasil wawancara dengan salah seorang wali kelas 5A Vita
Julia Sari S.Pd dan juga guru kelas 5B Novalia S.Pd, diperoleh informasi bahwa
ada beberapa siswa yang tidak aktif di kelas dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran seperti dalam hal bertanya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya rasa
percaya diri dan rasa takut terhadap guru untuk berbicara sehingga kurang
mengerti terhadap materi pembelajaran dan situasi kelas yang pasif yang
berdampak pasa hasil belajar siswa seperti mata pelajaran IPA yang masih

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Penerapan metode everyone is a teacher here diyakini mampu
meningkatkan hasil belajar ssiwa dapat diliohat melalui penelitian terdahulu yakni
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Harmoko yang dilakukan pada tahun
2013 dengan mata pelajaran fisika, menunjukan adanya peningkatan hasil belajar

siswa menggunakan model pembelajaran model kooperastif dengan gaya



everyone is teacher here sebesar 90% yang berbanding terbalik jika menggunakan
metode pembelajaran monoton atau konvensional sebesar 63%. Yang
menempatkan para partisipan kelas secara keseluruhan maupun individual
mendapatkan partisipasi yang sama. Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut
para tenaga pendidik baik disekolah formal maupun informal perlu menerapkan
model pembelajaran yang sesuai agar kemampuan para siswa akademis, non

akademis, hard skills, dan soft skilss dapat terbentuk sejak dini.

Penerapan model pembelajaran everyone is teacher here di SDN 1 Bukit
Tempurung yang belum terlaksana dengan baik ditujukkan dengan kegiatan
ekstrakulikuler seperti litersi selama 15 menit setiap hari sebelum memulai proses
belajar mengajar, namun tidak diiringi dengan sesi di mana siswa menceritakan
kembali apa yang telah mereka baca, kemudian ada juga kegiatan pengajian dan
pidato di hari jumat di depan murid-murid lainnya, salah satu yang disayangkan
dan dianggap sepele pada kegiatan pidato oleh murid ini yaitu ketika yang
berpidato masih merasa malu atau gugup dan ada kesalahan saat berbicara, lebih
cenderung murid-murid lain menertawakan teman mereka yang berpidato,
sehingga untuk beberapa murid yang tidak memiliki rasa percaya diri yang kuat

merasa khawatir jka dirinya yang mendapat giliran untuk berpidato

Model pembelajaran everyone is a teacher here merupakan cara yang tepat
untuk membuat kelas lebih aktif dan siswa juga ikut berpartisipasi
memyampaikan pendapat mereka sendiri. Menurut Pratama et al, (2019:209) The
purpose of implementation the learning everyone is a teacher here is to

familiarize students with individual active learning and to cultivate the nature of



being brave to ask, not self conscious and not afraid being wrong (Tujuan
dilaksanakannya pembelajaran everyone is a teacher here disini adalah untuk
membiasakan siswa belajar aktif secara individu dan menumbuhkan sifat berani

bertanya, tidak percaya diri, dan tidak takut salah).

Fokus penelitian ini ditujukan pada keberanian berbicara siswa terhadap
proses pembelajaran untuk mewujudkan kelas yang aktif sehingga pengaruh dari
pengggunaan model pembelajaran everyone is a teacher here terhadap hasil
belajar siswa pada setiap mata pelajaran seperti IPA dapat dilihat dengan

menganalisis hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa perlu
melakukan penelitian dengan mengangkat judul: “Pengaruh Model

Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa

SD Negeri 1 Bukit Tempurung T.A 2021/2022”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan seperti diatas
dapat disimpulkan identifikasi masalah dari “Pengaruh Model Pembelajaran
Everyone Is a Teacher Here Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD Negeri 1 Bukit

Tempurung T.A 2021/2022” diantaranya:

1. Model pembelajaran yang digunakan kebanyakan masih bersifat
konvensional.
2. kurangnya inovasi dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga timbul

rasa bosan di kelas dalam kegiatan belajar-mengajar.



3. Penerapan model belajar everyone is a teacher here yang masih salah dan
kurangnya pendekatan yang dilakukan oleh guru kepada murid sehingga
murid banyak yang kurang percaya diri dan takut menyampaikan
pendapat.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam hal ini permasalahan
yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah bertujuan untuk memfokuskan
perhatian peneliti dengan memperoleh kesimpulan yang benar dan mendalam
pada fokus kajian yang diteliti. Cakupan masalah yang dibatasi yakni pada
“Pengaruh model pembelajaran everyone is teacher here terhadap hasil belajar

IPA siswa SD Negeri 1Bukit Tempurung T.A 2021/2022”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

1. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Bukit
Tempurung sebelum dan sesudahnmenggunakan model pembelajaran
everyone is a teacher here?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran everyone is a tecaher here

terhadap nilai IPA siswa kelas VV SD Negeri 1 Bukit Tempurung.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian yaitu

1. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas V
SD Negeri 1 Bukit Tempurung sebelum dan sesudah menggunanakn
model pembelajaran everyone is a teacher here.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran everyone is a tecaher
here terhadap mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Bukit

Tempurung.

F. Manfaat Penelitian

Dalam sebuah penelitian diharapkan penelitian tersebut dapat memberi
manfaat kepada semua pihak yang terkait. Adapun manfaat yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut:

a. Secara subyektif, bermanfaat bagi peneliti untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan penulisan karya ilmiah.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan yang
berguna bagi instansi terkait.

c. Secara akademis, peneliti diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai bahan perbandingan untuk mahasiswa yang ingin melakukan

penelitian dibidang yang sama



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah sebuah gambaran kerangka kerja sistematis
yang memberikan gambaran atau pedoman dalam melaksanakan pembelajaran
untuk membantu para siswa dalam mencapai tujuan tertentu, yang artinya model
pembelajaran merupakan bentuk gambaran umum yang terfokus pada tujuan

khusus.

Menurut Nana Sudjana dalam Asiza (2019:32), Model pembelajaran adalah
suatu pola rancangan yang digunakan oleh guru dalam membentuk sebuah
hubungan dengan murid pada saat proses belajar mengajar dilakukan. Situasi
tersebut menggambarkan proses interaksi siswa dan guru, dengan mengacu pada
situasi dan kondisi kelas mulai dari awal sampai akhir pembelajaran dengan
menerapkan berbagai macam gaya kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Hal senada juga diungkapkan oleh Fatoni (2016:82)
Model pembelajaran menjadi sebuah pedoman bagi para guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bekerja sama saling membantu untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.



Model pembelajaran yang secara umum dapat kita lihat langsung di
lembaga pendidikan atau sekolah ada 4 kelompok pembelajaran yang dilakukan
yaitu: (1) model interaksi sosial, (2) model pengolahan informasi, (3) model
personal-humanistik, dan (4) model modifikasi tingkah laku, kelompok
pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan melihat kondisi dan situasi kelas
dengan mempertimbangkan kondisi para siswa yang akan mengikuti kegiatan

belajar mengajar.

Menurut Santosa et al, (2020:18) Model pembelajaran sebagai pola kegiatan
pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan
karakteristik siswa, kondisi kelas, lingkungan sekolah dan sekitar serta tujuan
khusus pembelajaran yang dirumuskan, karena guru yang efektif dapat sewaktu-
waktu menggunakan berbagai metode pembelajaran yang dirasa paling efektif dan
efisien menuju tercapainya tujuan. Model pembelajaran menurut Nurdyansyah et
al,(2018:20) adalah suatau rencana yang digunakan untuk melakukan
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, yang nantinya dapat dijadikan pola

pilihan bagi para guru.

Model pembelajaran dengan strategi pembelajaran hampir memiliki makna
yang sama namun tetap ada yang membedakannya. Menurut Santosa (2020)
mendefinisikan strategi, model, pendekatan dan teknik pembelajaran secara

signifikan antara lain:
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1. Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih,
dan dikaitkan dengan faktor yang menentukan yaitu: a) pemilihan
materi pelajaran, b) penyaji materi pelajaran kelompok atau
perseorangan, ¢) cara menyajikan materi pelajaran, d) sasaran penerima
materi pelajaran (perorangan, kelompok, homogen atau heterogen).

2. Model pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan
model konvensional, kooperatif, tanya jawab, everyone is a teacher
here, terbimbing dan sebagainya.

3. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode
pembelajaran yang disesusaikan dengan kemampuan dan kebiasaan
guru.

4. Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh
guru atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan melihat
materi yang disajikan.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, model pembelajaran dapat diartikan
sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan metode atau langkah-
langkah pembelajaran yang dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih
terarah dari awal hingga kepada evaluasi akhir pembelajaran sehingga dapat
melihat tingkat ketercapaian dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh

para guru terhadap para murid.
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b. Pengertian Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan pembelajaran merupakan kegiatan pokok yang
dilakukan dalam setiap kegiatan di lingkungan sekolah yang memberikan
pengalaman belajar secara langsung dalam segala bentuk budaya dan lingkungan
dari jalur sekolah. Menurut Hiltrimartin et al, (2018:25) Pembelajaran dilakukan
untuk mendewasakan pola pikir para murid. Menurut Suarga (2019:15) Kegiatan
pembelajaran merupakan modal awal bagi guru untuk menyiapkan bahan ajar
yang cocok untuk peserta didik dan menjadi indikator untuk suksesnya dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran mengandung makna proses didik untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan potensi dalam pengembangan diri dan juga mempelajari nilai-
nilai yang baru yang kemudian akan membentuk perubahan tingkah laku dan
karakter peserta didik. Menurut Ali (2018:37) Belajar dan Pembelajaran adalah
suatu peristiwa yang bersifat pada individual dan kelompok, terjadinya perubahan
perilaku sebagai dampak dari pengalaman belajar yang bersumber dari suatu
lingkungan belajar, yang bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang telah
disusun secara sistematis dan terarah dengan ditandai adanya perubahan yang
signifikan terhadap para peserta didik.

Menurut Yusri (2018:52) pembelajaran adalah sebuah bentuk yang
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik agar dapat memperoleh
pengetahuan, serta penguasaan keahlian dan tabiat agar pembelajaran yang terjadi
dapat membantu peserta didik belajar dengan baik. Menurut Khery (2019:134)

Pembelajaran bertujuan untuk membentuk dan menggambarkan tentang
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perubahan pada siswa berupa kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
kepribadian, sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dan dilihat
dalam bentuk tingkah laku yang dapat dianalisis dan diamati serta dapat di ukur
perkembangannya.

Dalam pembelajaran yang dilakukan oleh para tenaga pendidik ada yang
dikenal dengan sebutan materi pembelajaran, di mana materi yang disajikan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan mengikuti perkembangan zaman untuk
menjawab perubahan dan tantangan yang sesuai dengan dunia nyata dan dunia
industri. Menurut Fathurrohman (2015) Dalam proses pembelajaran para siswa
dipersiapakan materi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam pengenalan
yang edukatif dan mampu menyesuaikan diri di tengah-tengah kehidupan
bermsayarakat.

Pembelajaran berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diartikan
bahwa, pembelajaran adalah bentuk penetapan suatu model atau metode para guru
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar yang memiliki tingkat kualitas
penilaian sendiri baik dalam multi interaksi dari berbagai arah, yakni guru-siswa,

siswa dan sumber belajar dan juga media serta alat pembelajaran yang digunakan.
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2. Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here

A. Pengertian Everyone Is A Teacher Here

Everyone is a teacher here adalah sebuah model pembelajaran yang
menerapkan sistem active learning atau model pembelajaran aktif yang sangat
tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual, karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan
sebagai pendidik bagi teman-temannya, yang membuat peserta didik yang selama
ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.

Menurut Asriawan (2013:12) Model Everyone is a teacher here adalah
model pembelajaran yang memberikan ruang bagi para peserta didik untuk
mengembangkan interaksi pembelajaran terhadap siswa lain yang menempatkan
diri mereka sendiri sebagai guru dan sekaligus murid bagi pserta didik lain.
Menurut Manullang (2021: 5) Pembelajaran aktif atau menerapkan model EITH
di dalam kegaiatan pembelajaran meningkatkan kepahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang akan disampaikan karena dengan melihat keberagaman siswa maka
seharusnya pembelajaran yang berpusat pada siswa harus lebih ditekankan untuk
setiap permasalahan pembelajaran.

Model everyone is a teacher here yang mengajak keseluruhan siswa agar
dapat terlibat langsung dalam proses belajar mengajar menurut Haryanto
(2017:46) model tersebut mirip dalam pembelajaran kolaboratif yang menerapkan
teknik pembelajaran pertanyaan atau kuis sehingga tercipta suasana kelass yang
aktif. Kemudian menurut Hidayat (2019:74) Model pembelajaran everyone is a

teacher here (setiap orang adalah guru) merupakan metode pembelajaran efektif
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dan efisien dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa guru
bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan, karena pengtahuan juga dapat
diperoleh dari teman sebaya sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan
berbagi informasi dengan rekannya sesuai kemampuan masing-masing.

Model Pembelajaran everyone is a teacher here dalam penerapannya juga
memiliki kekurangan atau kendala dalam pelaksanaanya seperti yang
dikemukakan oleh Hidayat (2019:76) Metode everyone is a teacher here
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyesuaikan segala ruang lingkup
pembelajaran di kelas, peserta didik akan merasa takut atau canggung apabila para
guru tidak mampu memberikan dorongan yang menguatkan mental peserta didik,
dan dalam model pemebelajaran everyone is a teacher here cukup sulit membuat
pertanyaan yang mudah di pahami oleh seluruh peserta didik dan sesuai dengan
tingkat berpikirnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
everyone is a teacher here (EITH) adalah model atau metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi setiap orang untuk berperan sebagai guru, untuk
mendapatkan partisipasi seluruh kelas dalam proses pembelajaran yang dinilai
akan lebih mudah dalam memahami pelajaran dnegan penyampaian menggunakan

bahasa sederhana para murid.
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B. Manfaat Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here

Menurut Rahayu dalam Asiza (2019) manfaat dari penerapan everyone is a
teacher here yaitu; Menggali informasi seluas-luasnya baik akademis maupun
administrasi; Membangkitkan respon peserta didik; Mengecek dan menganalisis
pemahaman para peserta didik tentang materi bahasan tertentu. Menurut
Sekarningrum (2011) manfaat yang diperoleh dari everyone is a teacher here
yaitu, dapat meningkatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan individual,
serta mengaktifkan peserta didik. Pembelajaran menggunakan everyone is a
teacher here yang memiliki kelebihan dari model pembelajaran yang lainnya

dapat dilihat dari keunggulan yang dimilikinya anatara lain:

1) Model pembelajaran EITH dapat digunakan untuk meningkatkan proses
pembelajaran peserta didik.
2) EITH dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada berbagai mata
pelajaran.
3) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menegemukakan pendapat
dan ide.
4) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah.
5) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengolah diri.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan everyone
is a teacher here dalam pembelajaran di kelas memiliki manfaat dan kelebihan
yang dapat mendorong dan mengembangkan segala bentuk kemampuan siswa

untuk dapat bertanggung jawab atas diri dan materi pelajaran yang diikuti.
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C. Langkah-Langkah Metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here

Menurut Silberman (2009:183) terdapat langkah-langkah penerapan model

pembelajaran everyone is a teacher here seperti gambar berikut

Guru membagikan Kertas
Kosong

Kepada Murid

Murid Menuliskan
Pertanyaan tentang Materi
Pelajaran Yang Sedang
Dipelajari

Kertas yang Sudah Diisi
Dikumpulkan dan Diacak

|

Kertas di Bagikan Secara Acak
kepada Semua Murid

l

Murid Membacakan Pertanyaan yang
di Dapat dan Menjawabnya

i

Guru Memberikan Kesempatan
Kepada Murid Lain Untuk
Memberikan Tambahan Jawaban

Gambar 2.1 Bagan Langkah-Langkah Pembelajaran Everyone Is A Teacher

Here (Silberman,2009). Sumber: Peneliti,2022
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D. Indikator Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here

Menurut Asiza (2019:70) Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas tentu terdapat indikator yang menjadi tolak ukur penilaian terhadap
keberhasilan seorang tenaga pendidik atau guru dalam membawakan materi
pelajaran terhadap para siswa. Adapun yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses
belajar mengajar dianggap berhasil dengan menggunakan metode everyone is a

teacher here dapat dilihat dengan 2 hal berikut ini:

1) Daya serap terhadap murid mengenai bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

2) Perilaku yang ditunjukkan murid lebih terarah dan memiliki tujuan dalam
pengajaran atau memiliki instruksi khusus yang telah dicapai siswa, baik
secara individual maupun kelompok.

Dalam melihat ada atau tidaknya peningkatan dalam indikator yang
dipakai seperti di atas, terlebih dahulu para tenaga pendidik melakukan penilaian

keberhasilan melalui tes prestasi belajar sebagai berikut:

1) Tes formatif, yaitu penilaian yang digunakan untuk mengukur beberapa
pokok bahasan yang bertujuan untuk memperolah gambaran tentang daya
serap siswa terhadap materi bahasan tersebut.

2) Tes subsmatif, yaitu penilaian yang meliputi sejumlah pengajaran
tertentu yang telah diajarkan sebelumnya dalam waktu tertentu, untuk
memperbaiki proses belajar mengajar yang diarahkan dalam menentukan

nilai rapor siswa.
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3) Tes sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan untuk mengukur daya serap
siswa terhadap materi-materi pelajaran selama satu semester untuk
menetapkan tingkat taraf keberhasilan mengajar dan belajar siswa sebagai

penentu kenaikan kelas dan juga mutu sebuah sekolah.

3. Hakikat IPA

A. Pengertian IPA

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran wajib
yang ada di pembelajaran setiap sekolah dasar, pelajaran IPA secara awam
merupakan pelajaran yang berisi tentang bagaimana alam (ekosistem kehidupan
setiap makhluk baik benda hidup maupun benda mati) dapat terus berjalan.
Menurut Juita dalam Ahmad Susanto (2013:167) IPA / Sains adalah usaha
manusia dalam memahami alam semesta dengan mengamatiny secara tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan pemahaman yang

nalar agar mendapatkan suatu kesimpulan

Menurut Ermalinda dalam Sudjana (2013:15) IPA / Sains adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari alam semesta beserta isinya dan juga peristiwa
yang terjadi di dalamnya berdasarkan proses ilmiah. Sedangkan menurut
Samatowa (2010:3) IPA merupakan dasara teknologi, dan disebut sebagai tulang
punngung pembangunan yang menetukan tingkat kemampuan suatu bangsa dalam

kesejahteraan secara materil.
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Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
IPA merupakan pembelajaran mengenai alam semesta secara terarah dan bersifat

ilmiah yang berguna untuk memajukan pembangunan suatu bangsa.

B. Kerangka Konsep

Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran masih kurang. Saat pembelajaran berlangsung siswa
terlihat kurang aktif dan cepat merasa bosan. Disebabkan model pembelajaran
yang digunakan guru kurang bervariasi, hal ini tentu akan berpengaruh terhadap
minat belajar siswa pada kemampuan berbicara di depan umum atau di depan
teman-teman sekelas dan juga membuat mata pelajaran yang akan dilakukan di
setiap kelas pada sekolah SD Negeri 1 Bukit Tempurung cenderung
membosankan. Melihat hal ini perlu dilakukan upaya pemecahan masalah melalui

penerapan pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dari biasanya.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Everyone Is A Techer
Here merupakan sebuah metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan sebagai guru bagi teman-temannya. Pembelajaran
strategi Everyone Is A Techer Here terdapat kegiatan yang sangat menarik yaitu
bertukar pertanyaan yang di buat oleh siswa itu sendiri dan siswa itu harus
menjawab pertanyaan itu dengan benar, dan siswa lain juga boleh menambahkan

jawaban yang ia ketahui.
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Model pembelajaran Everyone Is A Techer Here sangat efektif karena
siswa ikut serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Tujuan strategi
Everyone Is A Techer Here yaitu mengarahkan siswa untuk aktif dan bertukar
pertanyaan yang di buat oleh siswa itu sendiri kemudian siswa itu harus menjawab
pertayaan dengan benar, dan siswa lain juga boleh menambahkan jawaban yang di
ketahui. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai

berikut:

Pembelajaran di SD Negeri
1 Bukit Tempurung

A 4

[ Pre-Test }

y

Model Pembelajaran

Everyone is a teacher Here l

A 4

[ Post-test

_J
S

Analisis ]

A\ 4

[ Temuan ]

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian

C. Hipotesis Penelitian.
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here diterapkan dengan baik, maka hasil belajar IPA

siswa SD Negeri 1 Bukit Tempurung dapat meningkat.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Adapun observasi pertama dalam penelitian ini dilakukan pada awal bulan
Februari 2022 yang dilakukan di SD Negeri 1 Bukit Tempurung. Berdasarkan
observasi tempat penelitian, peneliti melalui wawancara dengan salah satu wali
kelas 5A Vita Julia Sari S.Pd dan Novalia S.Pd guru kelas 5B disertai dengan
pengamatan situasi pembelajaran di kelas menemukan bahwa guru memang masih
lebih dominan dalam kegiatan belajar megajar dan para peserta didik juga terlihat

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

B. Waktu Penelitian

Penelitian pembelajaran menggunakan metode everyone is a teacher here
dilakukan paada bulan Februari sampai Agustus 2022. Adapun kegiatan
penelitian ini meliputi tahap persiapan pelaksanaan sampai penyusunan laporan

penelitian, dengan perincian sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Waktu Pen

elitian
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Rencana

Kegiatan

Bulan

Februari

Mei Juni Juli

Agustus

September

Oktober

112/ 314|112/ 3]4|1] 2

112]3

1

2

3

12| 3

Observasi

Pengajuan

judul

Penulisan
skripsi

Seminar
skripsi

Riset

Olah data

Skripsi

Sidang
meja hijau

Sumber : peneliti 2022
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:117) Populasi merupakan sebagian wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan. Oelah karena itu populasi bukan hanya manusia, tetapi juga objek
yang dipelajari meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek. Populasi
dalam penelitian ini adalah murid SD Negeri 1 Bukit Tempurung.

Tabel 3.2 Jumlah Murid Kelas Eksperimen V A SD Negeri 1 Bukit

Tempurung
No | Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 10
2 Perempuan 10
Jumlah 20

Sumber: peneliti 2022
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila subjeknya kurang dari 100
orang lebih baik diambil semuanya sebagai penelitian, dan jika subjeknya lebih
dari 100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%. Dalam penelitian ini
jumlah populasi yang ada kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan

sampel atau dapat dikatan sebagai sampel jenuh sebanyak 20 orang.
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D. Variabel Penelitian

Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai ‘“atribut” yang
mempunyai “variasi” antara satu dengan yang lain. Menurut Hatch (2016:60)
Atribut dalam penelitian memiliki variasi anatar obyek yang satu dnegan obyek
lainnya. Sifat karakteristik dan atribut yang memiliki variasi bermacam antara
objek yang satu dengan yang lainnya, terdapat dua variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen.

Menurut Sugiyono (2017:61) Variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau munculnya variabel
dependen yang dapat dikatakan sebagai variabel (X), sedangkan variabel
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karean
adanya variabel bebas yang disebut dengan variabel terikat (Y).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran everyone is
a teacher here, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar
IPA murid SD Negeri 1 Bukit Tempurung. Pengaruh antara variabel dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

X

Y

A 4

Gambar 3.1 Pengaruh antar variabel X dan Y (Sugiyono:2017)
X: Penerapan model pembelajaran everyone is a teacher here

Y: Hasil belajar IPA
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Berdasarkan gambar di atas dapat dideskripsikan bahwa pengaruh antar
variabel X (penerapan model everyone is a teacher here) berpengaruh terhadap
variabel Y (Hasil belajar IPA).

E. Defenisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara operasional
didefenisikan sebagai berikut:

1. Everyone is a teacher here merupakan model pembelajaran yang memberi
kesempatan bagi para peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi
teman-temannya yang menjadikan pembelajaran di kelas lebih aktif serta
mendapat partisipasi dan tanggung jawab kelas secara keseluruhan.

2. Hasil belajar IPA. Merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang
makhluk hidup, teknologi, dan peristiwa ilmiah yag terjai di dalam
kehidupan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan proses
pembelajaran. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan
siswa terhadap pelajaran IPA dan juga kemampuan dan juga menggunakan
observasi untuk melihat situasi dan pengaruh yang dihasilkan.

Dengan menggunakan observasi langsung untuk menilai hasil belajar murid,
bentuk penilaian hasil belajar murid antara lain: keberanian, kepercayaan diri, tata
bahasa dan kata, dan kelancaran. Adapun rubrik penilaian kemampuan belajar

muird dalam setiap pembelajaran adalah sebagai berikut.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, maka dalam penelitian ini alat yang digunakan
yaitu skala penilaian hasil belajar siswa murid dan observasi.

1. Tes
Menurut Sugiyono (2016:194) Tes pada umumnya digunakan untuk
menilai dan mengukur hasi belajar murid, terutama dalam belajar kognitif
yang berkenaan tentang penguasaan materi pengajaran sesuai dengan
tujuan pengajaran. Peneliti memlilih teknik tes untuk mengukur hasil
belajar kognitif dalam kegiatan pembelajaran, yang berupa tes awal dan tes
akhir. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan sebagai
berikut:

a) Tes awal (pre-test). Dilakukan sebelum pelatihan, pre-test dilakukan untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum diterapkan
model pembelajaran everyone is a teacher here

b) Treatmen atau Perlakuan. Peneliti menerapkan model pengajaran model
everyone is a teacher here

c) Tes akhir (post-test). Tindakan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh

penerapan model pembelajaran everyone is a teacher here.



Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No | Variabel Indikator No Butir
1 | Kemampuan | Memahami pengertian | 1,2,11,13,14,
IPA IPA 15,12,
Mengenal tentang | 6,7,11,
makhluk hidup manusia
dan hewan
Memahami organ gerak | 1, 2,3,4,
pada manusia dan hewan | 5,6,7,8,9,10
Jumlah 15

2. Dokumentasi

Pengumpulan data dan menghimpun
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serta menganalisis dokumen-

dokumen baik secara tertulis, maupun tidak tertulis disebut dnegan dokumentasi.

Dalam penelitian

menggunakan hasil akhir dari pemberian

ini, data untuk Variabel metode everyone is a teacher here

treatmen atau perlakuan model

pembelajaran everyone is a teacher here dengan membandingkan pada nilai

sebelum perlakuan.
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H. Uji Instrumen Penelitian

Dalam sebuah penelitian pengambilan data menggunakan alat ukur atau
instrumen yang valid. Maka sebuah instrumen dapat dikatakan baik apabila
memiliki ciri-ciri yang benar (valid) dan andal (reliable).

1. Uji Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
instrumen penelitian mampu menunjukan apakah isi sesuai dengan meteri yang
akan diukur. Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrument valid adalah
nilai indeks valid adalah nilai indeks validitasnya > 0,3 (Sugiyono, 2016 : 179).
Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3
harus diperbaiki karena dianggap tidak valid. Untuk memudahkan perhitungan
peneliti menggunakan SPSS 20.0 for windows. Berikut langkah-langkah untuk
menghitung uji validitas dengan SPSS 20.0 for windows

Langkah 1 : aktifkan program SPSS 20.0 for windows

Langkah 2 : buat data pada variable view

Langkah 3 : masukkan data pada data view

Langkah 4 : Klik analizy — correlation—, akan muncul kotak reability

analisis masukkan “semua skor jawaban” ke items. Pada model pilih alpha

— statistic, descriptive for klik correlation — klok continue — klik OK.
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2. Uji Reliabilitas
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh

Ghozali (2018:46), yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan
dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel.
Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan dinyatakan
tidak andal. Adapun kriteria reliabilitas tes sebagai berikut:

a. 0,00 - 0,20 reliabilitas sangat rendah

b. 0,20 - 0,40 reliabilitas rendah

c. 0,40 - 0,60 reliabilitas sedang

d. 0,60 - 0,80 reliabilitas tinggi

e. 0,80 - 1,00 reliabilitas sangat tinggi

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu berdasarkan perhitungan

harga rhiung dikonsultasikan pada rygpe dengan N= banyaknya sampel jika
Mhitung>Itaber Maka instrumen tersebut reliabel. Untuk memudahkan perhitungan
peneliti menggunakan SPSS 20.0 for windows. Berikut langkah-langkah untuk
menghitung uji reliabilitas dengan SPSS 20.0 for windows

Langkah 1 : aktifkan program SPSS 20.0 for windows

Langkah 2 : buat data pada variable view

Langkah 3 : masukkan data pada data view

Langkah 4 : Klik analizy — scale — reability analisis, akan muncul kotak

reability analisis masukkan “semua skor jawaban” ke items. Pada model pilih

alpha — statistic, descriptive for klik scale — klok continue — klik OK.
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l. Teknik Analisis Data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah penelitian.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data rediction, data display, dan conclusion
drawing/verification.Menurut Sugiyono (2017: 245) analisis telah di mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum turun kelapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Untuk mengetahui
keterlaksanaan suatu Strategi dalam kegiatan pembelajaran, perlu dilakukan
analisis data.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian maka peneliti
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial, yang berupa nilai pre-
test dan nilai post-test kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai
tersebut dengan mengaju pada pertanyaan “apakah ada perbedaan nilai yang
didapatkan antara nilai pre-test dengan nilai post-test?”’pengujian perbedaan hanya
dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dengan menggunakan teknik uji-t (t-
test) dan atau menggunakan uji-u (mann-whitney). Adapun langkah yang analisis
data eksperimen dengam model eksperimen one group pretest posttest design
adalah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Dalam melakukan analisis data dengan penggunaan teknik analisis
statistik, seorang peneliti terlebih dahulu harus memeriksa normal tidaknya data
sampel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti menggunakan uji normalitas untuk
mengetahui apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak. Apabila data

berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik jenis parametrik, yaitu
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Paired-Samples T Test (uji T untuk dua sampel yang berpasangan). Sedangkan
apabila data tidak berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik jenis
nonparametik, yaitu Mann-Whitney (Uji U). Teknik penghitungan yang
digunakan dalam uji normalitas adalah teknik Kolmogorov-Simmov
menggunakan aplikasi SPSS dengan langkah-langkah pengerjaan sebagai berikut:

a. Penghitungan uji normalitas menggunakan data hasil input-an mean.

b. Pada SPSS data Variable View isi kolom Name dan Label

c. secara berurutan Kelas dan Rata. Kemudian isilah nilai yang telah
didapatkan pada data View.

d. Isi kolom Value untuk baris Kelas dengan ketentuan 1 = sebelum dan 2
= sesudah, dengan men-copy data sebelumnya. 1 untuk rata-rata kelas
sebelum diberi perlakuan dan 2 untuk rata-rata sesudah diberi
perlakuan.

e. Masukkan nilai pada data View, untuk kolom Kelas masukkan nilai
1/2 yang sesuai dengan jumlah frekuensi sampel sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Sedangkan untuk kolom Rata masukkan nilai yang
sesuai dengan perolehan nilai RataRata sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan.

f. Setelah semua nilai dimasukkan, buka menu Analyze dan pilih
submenu Descriptive Statistics, pilih Explorer.

g. Kemudian kotak dialog Explorer akan muncul, masukkan variabel
Rata ke Dependent List. Pada pilihan, klik Plots dan kotak dialog

Explorer Plots akan muncul.
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h. Pada pilihan Bloxplots, aktifkan pilihan None. Kemudian aktifkan
Normally Plots with Test dan klik Continue. Setelah itu, akan kembali
ke kotak dialog Explorer Plots,kemudian klik OK dan hasil uji
normalitas akan didapatkan.

i. Variabel Rata dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi >
0,05.

2. Uji Homogenitas
Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya peneliti mengadakan uji
homogenitas dengan maksud untuk memperlihatkan bahwa dua kelompok data
sampel memiliki variansi yang sama. Kedua uji tersebut (uji normalitas dan
homogenitas) dilakukan peneliti untuk memenuhi persyaratan dalam melakukan
analisis data guna mendapatkan  hasil interpretasi yang  dapat
dipertanggungjawabkan dilihat dari sudut pandang statistika. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 dengan langkah-langkah
pengerjaan sebagai berikut:
a. Gunakan data hasil input-an uji normalitas > Analyze > Compre means >

One-Way ANOVA.

b. Kotak dialog One-Way ANOVA akan terbuka, pindahkan variabel Rata ke
dalam kotak Dependent list dan variabel kelas ke dalam kotak Factor.

c. Pada pilihan klik Post Hoc, kotak dialog Post Hoc akan terbuka dan
kemudian aktifkan pilihan Bonferroni dan Tukey, lalu klik Continue.

d. Pada pilihan Option, aktifkan Descriptive dan Homogeneity of Variance

Test, lalu klik Continue.
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e. Setelah itu, maka akan kembali ke kotak dialog One-Way ANOVA dan
klik OK.

f. Data Output uji homogenitas akan keluar bersamaan dengan uji One-Way
ANOVA, akan tetapi yang diambil dalam hal ini adalah Output uji
homogenitas saja.

g. Suatu data dapat dikatakan homogen apabila memiliki nilai signifikasi >
0,05.

3. Uji -t (uji parsial) dan atau Uji Mann-Whitney
Uji dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap

tingkat belajar IPA materi mengenai Organ gerak pada manusia dan hewan pada
kelas VV SD Negeri 1 Bukit Tempurung dengan hipotesis sebagai berikut:
1) Ho : tidak ada pengaruh model pembelajaran everyone is a teacher here
terhadap kemampuan belajar ipa
H, : ada pengaruh model pembelajaran everyone is a teavher here terhadap
kemampuan belajar IPA.
2) Membandingkan hasil tsij; dengan nilai probrbilitas o 0.05 dengan kritria
sebagai berikut:
Pengujian hipotesis
1. Jika thiting < tianer maka Ho diterima artinya variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. Jika thitung > tanel, Maka Ho ditolak artinya variabel bebas berpengaruh
terhadap varaibel terikat. Untuk memudahkan peneliti menggunakan SPSS

22.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Penyajian Data Dan Analisis Data
4.1.1 Hasil Uji Coba Instrumen

Sebelum soal diujikan sebaiknya peneliti menyiapkan soal untuk
mengetahui validitas dan realibilitas soal, melalui uji coba instrumen yang terdiri
dari uji validitas dan uji reabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan oleh peneliti ada butiran tes yang berisi soal
untuk memastikan apakah buti tes hasil belajar mengajar secara tepat dengan
keadaan yang akan diukur. Untuk memeprmudah perhitungan dan ketegasan soal,
maka peneliti menguji langsung kepada 20 siswa di kelas V SD Neger 1 Bukit
Temurung. Berdasarkan uji validitas dengan bantuan SPSS 22 hasil pengujian

disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Analisis Butir Soal Tes

No | Corrected Item R Nilai
Total Tabel Signifikansi Keterangan
Correlation
1 0.539* 0.468 0.014 Valid
2 0.264 0.468 0.260 Tidak Valid
3 0.958** 0.468 0.000 Valid
4 0.457 0.458 0.233 Tidak valid
5 0.601** 0.468 0.005 Valid
6 0.539* 0.468 0.014 Valid
7 0.595** 0.468 0.006 Valid
8 0.-021 0.468 0.000 Tidak valid
9 0.958** 0.468 0.00 Valid
10 0.163 0.468 0.493 Tidak Valid
11 0.958** 0.468 0.000 Valid
12 0.256 0.468 0.275 Tidak Valid
13 0.958** 0.468 0.000 Valid
14 0.958** 0.468 0.000 Valid
15 0.958** 0.468 0.000 Valid

Sumber : Peneliti, SPSS 22
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Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

soall 17.75 62.303 .532 741
soal3 17.55 60.050 .959 727
soal5 17.80 61.958 574 .739
soal6 17.75 62.303 .532 741
soal7 17.50 63.211 .532 .745
soal9 17.55 60.050 .959 727
soalll 17.55 60.050 .959 727
soall3 17.55 60.050 .959 727
soall4 17.55 60.050 .959 727
soall5 17.55 60.050 .959 727
Skortotal 7.60 15.516 .985 .933
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Untuk mengetahui tingkat validitas dari soal dapat diperhatikan tabel 4.1

yaitu hasil analisis butir soal tes dimana angka pada tebal nilai R hitung yang

merupakan Kkorelasi antara soal dengan skor total soal (nilai r hitung )

dibandinglam dengan nila (r tabel = df = N-nr = 20 — 2 = 18) dengan taraf 5% =

0.468. Dari perhitungan yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 22

diperoleh soal yang dinytakan valid yaitu soal nomer 1,3,5,6,7,9,11,13,14,15,

yang akan diuji reabilitasnya dan soal yang tidak valid terdapat pada nomer

2,4,8,10,12, tidak akan digunakan dalam penilaian.
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2. Uji Reliabilitas
Peneliti menggunakan metode alpha cronbach dengan kriteria suatu
instrumen penelitian dikatakan reliabel jika kosfesien reliabilitas lebih dari 0.6.
Peneliti menggunakan perhitungan melalaui SPSS 22

Tabel 4.2 Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Value .744

Part 1
N of ltems 6%
Cronbach's Alpha Value .642
Part 2 b
N of Items 6
Total N of ltems 12
Correlation Between Forms .898
Spearman-Brown Equal Length .946
Coefficient Unequal Length .946
Guttman Split-Half Coefficient .656

a. The items are: soall, soal3, soal4, soal5, soal6, soal7.

b. The items are: soal9, soalll, soall3, soall4, soall5,

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas, diketahui angka Conbach
Alpa sebesar 0.744 dengan taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 20 = R
tabel = 0.444, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang

digunakan untuk mengukur variabel belajar IPA dapat dikatakan reliabel.
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4.1.2 Hasil Analisis Data
1. Hasil Belajar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Bukit

tempurung. Maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes

dengan bantuan SPSS 22 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Kelas Pretes dan Postes

Pretes Postes
Interval | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase Kriteria
0-49 1 5% 0 0 Sangat rendah
50 - 64 10 50% 1 55% Rendah
65-79 4 20% 4 20% Sedang
80— 89 3 15% 11 55% Tinggi
90 - 100 2 10% 4 20% Sangat tinggi
Jumlah 20 100% 20 100%
Mean 66 80
Nilai Tertinggi 90 Rendah 100 Tinggi
Nilai Terendah 40 60

Sumber: peneliti 2022
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rerata pretes siswa
66.00 dan pada postes 80.00. Ini berarti terjadi peningkatan nilai belajar IPA
siswa setelah mendapatkan perlakuan everyone is a teacher here. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian model pembelajaran everyone is
a teacher here berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilai IPA
siswa kelas V.

2. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus kolomogorof
smirnov. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada taraf siginifakansi
apabila sig (2-tailed) > 0.05 maka residual berdistribusi normal, sig (2-tailed) <
0.05 maka residual tidak berdistribusi normal. Hasil outPut uji normalitas
menggunakan SPSS 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretes IPA .213 20 .018 .924 20| .118
belajar Postes
. .300 20 .000 .869 20| .011
siswa IPA

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 22 hasil belajar Pretes siswa
sig 0.018 < 0.05 dan Postes sig 0.000 < 0.05. Dapat dikatakan bahwa data hasil
siswa menggunakan everyone is a teacher here berdistribusi tidak normal dan
yang tidak menggunakan model everyone is a teacher here berdistribusi tidak

normal.
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3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui data hasil belajar siswa
mempunyai varian yang homogen. Dengan menggunakan Homogeninty of
Variance test pada One-way Anova melalu SPSS 22. Jika nilai signifikan > 0,05
maka data dikatakan homogen dan sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka
data dikatakan tidak homogen, dapat dilikat dari tabel berikut.

Tabel 4.5 Tes Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

HASIL BELAJAR IPA

Levene Statistic dfl df2 Sig.

5.252 1 38 .028

Pada tabel uji homogenitas menunjukkan nilai signifikan 0,028 < 0,05
sehingga data hasil belajar siswa memiliki varian yang tidak homogen karena Sig.
0,028 tidak lebih dari angka 0,05 maka dinyatakan tidak homogen. Dengan
melihat hasil uji normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.5 hasil uji
normalitas dan tabel 4.6 hasil uji homogenitas, dapat diketahui uji t-test dengan
sampel tidak berhubungan (indepedent) dan tidak relavan dilakukan untuk
mengetahui pegaruh everyone is a atecaher here pada pembelajaran IPA di SD
Negeri 1 Bukit Tempurung. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah ada perbedaan
anatara hasil belajar IPA untuk Pretes dan Postes maka akan dilakukan Uji

Wilcoxon sebelum penambilan keputusak akhir untuk mengetahui apakah ada
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pengaruh model everyone is a teacher here terhadap hasil belajar IPA, dengan
menggunakkan Uji Mann-Whitney.
4. Uji Wilcoxon

Pada uji ini, peneliti ingin melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar
IPA dengan Pretes dan Postes Berikut ini mrupakan dasar pengambilan keputusan
Uji Wilcoxon:

1. Jika nilai Asymp.Sig < 0.05 maka Hipotesis diteima

2. Jika nilai Asymp.Sig > 0.05 maka Hipotesis ditolak

Tabel 4.6 Uji Wilcoxon

Test Statistics®

POSTES -
PRETES
z -3.573"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Berdasarkan output “Test Statistic” diketahui Asymp.Sig.(2-tailed)

bernilai 0.000. Karena nilai 0.000 lebih kecil dari < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa “Hipotesis diterima”. Artinya ada perbedaan antara hasil belajar IPA untuk
Pretes dan Postes. Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa “ada pengaruh
penggunaan metode everyone is a teacher here terhadap hasil belajar IPA pada

siswa kelas V SD Negeri 1 Bukit Tempurung”
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5. Uji Mann-Whitney
Uji ini disebut juga U merupakan alternatif uji-t yang akan membuktikan
hipotesis dari penelitian yang berbunyi “apakah ada pengaruh hasil belajar IPA
menggunakan model pembelajaran everyone is a teacher here” dengan rumusan
hipotesis sebagai berikut:
1. Hp: Tidak ada pengaruh hasil belajar pada mata pelajaran ipa
menggunakan model everyone is a teacher here
2. H,: Ada pengaruh hasil belajar pada mata pelajaran IPA menggunakan
model pemebelajaran everyone is a teacher here
Untuk memudahkan peneliti menggunakan bantuan SPSS 22 dengan kriteria

sebaagai berikut:

1. Jika nilai Asymp.Sig < 0.05 maka hipotesis diterima, (Ho ditolak H,
diterima)
2. Jika nilai Asymp.Sig > 0.05 hipotesis ditolak, (Ho diterima H, ditolak)

Tabel 4.7 Hasil Uji Mann-Whitney

Test Statistics®

HASIL BELAJAR

IPA
Mann-Whitney U 87.500
Wilcoxon W 297.500
z -3.126
Asymp. Sig. (2-tailed) .002
Exact Sig. [2*(1-tailed 002"
Sig.)|

a. Grouping Variable: KELAS

b. Not corrected for ties.
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Berdasarkan output “Test Statistic” diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0.002 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima (H,
diterima dan H, ditolak). Artinya setelah penggunaan model pembelajaran
everyone is a tecaher here mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri 1 Bukit Tempurung berkembang dengan baik. Pengaruh everyone is a
teacher here meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.3 hasil
pretest dan postes dengan nilai rerata pretes 66.00 dan postes 80.00 dan juga pada
tabel 4.6 yang menunjukan adnaya perbedaan antara hasil belajar IPA untuk Prets
dan Postes.
4.2  Pembahasan

Pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang ada di pembelajaran setiap sekolah dasar, pelajaran IPA
secara awam merupakan pelajaran yang berisi tentang bagaimana alam (ekosistem
kehidupan setiap makhluk baik benda hidup maupun benda mati) dapat terus
berjalan. Menurut Ahmad Susanto (2013:167)” IPA / Sains adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta dengan mengamatiny secara tepat pada sasaran,
serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan pemahaman yang nalar agar
mendapatkan suatu kesimpulan”. Di sekolah dasar, pengetahuan terhadap IPA
merupakan pembelajaran terpadu dengan membuat banyak aspek di dalamnya
sehingga penyampaian materi oleh seorang guru haruslah lebih terampil dalam

mengolah pembelajaran.
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Hasil pengujian ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu seperti
hasil penelitian Harmoko yang dilakukan pada tahun 2013 yang mengatakan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
model everyone is teacher here sebesar 90% yang berbanding terbalik jika
menggunakan metode pembelajaran monoton atau konvensional sebesar 63%.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Alim Mabrur yang dilakukan
pada tahun 2018 yang mengatakan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA yang semakin meningkat secara drastis ketika telah
menggunakan metode everyone is a teacher here serta menjadikan murid dan
suasana pembelajaran di dalam kelas semakin aktif.

Penelitian yang dilakukan oleh Tasman Ramadhan pada tahun 2019 yang
meneliti tentang adanya pengaruh metode everyone is a teacher here terhadap
hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam murid kelas XI MIA 1 di MAN 2 Pare-
Pare, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam
sebanyak 86% dengan rata-rata skor perolehan 8,57. Dengan menerapkan 3 siklus
penggunaan metode everyone is a teacher here dimana pada siklus I didaptkan
rata-rata hasil belajar sebesar 4,2 atau 42%, pada tahap Il diperoleh rata-rata hasil
belajar sebesar 6.4 atat 64%, dan pada tahap akhir siklus ke Il diperoleh
peningkaan signifikan sebesar 86% (8.57).

Begitu pula pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri,
bahwa hasil belajar siswa pada SD Negeri 1 Bukit Tempurung mengalami
peningkatan terhadap hasil belajar mereka dimana sebelum menggunakan metode

everyone is a teacher here.
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Hasil uji normalitas berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 22.00
perbandingan nilai Dhitung < Dtabel . Pretes siswa sig 0.018 < 0.05 dan Postes sig
0.000 < 0.05. Dapat dikatakan bahwa data hasil siswa menggunakan everyone is a
teacher here berdistribusi tidak normal dan yang tidak menggunakan model
everyone is a teacher here berdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas
dengan menggunakan Kolomogorov Smirnov dapat disimpulkan bahwa nilai
pretest dan posttest memiliki sebaran data berdistribusi tidak normal maka dari itu
dasar pengambilan keputusan dilakukan menggunakan Mann-Whitney atau Uji-U
non-parametrik.

Hasil uji — U atau digunakan untuk menguji nilai rata-rata sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak.
Berdasarkan output “Test Statistic” diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0.002 < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima (H,
diterima dan Hy ditolak). Artinya setelah penggunaan model pembelajaran
everyone is a tecaher here mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri 1 Bukit Tempurung berkembang dengan baik. Pengaruh everyone is a
teacher here dapat meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.3

hasil pretest dan postes dengan nilai rerata pretes 66.00 dan postes 80.00
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BAB V
PENUTUP
51 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here berpengaruh terhadap
hasil belajar dan berdampak baik terhadap hasil belajar IPA.

1. Hasil belajar ipa sebelum dan sesudah mengunakan model pembelajaran
everyone is a ateacher here Berdasrkan uji data ststistic pretes dan postes
menggunakan SPSS 22, ditemukan bahwa nila rerata sebelum adanya
treatmen sebesar 60.00 sedangkan setelah diberikan perlakuan model
pembelajaran everyone is a teacher here diperoleh rerata sebesar 80.00

2. Pengaruh everyone is a teacher here terhadap hasil belajar IPA siwa kelas
V SD Negeri 1 Bukit Tempurung berdasrkan hasil Uji — U Mann-Whitney
didapatkan hasil Test Statisti diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0.002 < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima

(Ha diterima dan Hy ditolak).
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Dapat lebih sering dan terampil menerapkan model pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here kepada guru agar pembelajaran yang mereka lakukan
lebih menarik dan muird juga akan lebih aktif di kelas.
2. Bagi Murid

Guru dan murid sebaiknya menjalin komunikasi yang lebih santai agar
murid juga merasa lebih rileks saat guru menjelaskan dan lebih dapat memahami
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sehingga mengahasilkan suasana
kelass yang aktif namun tetap mementingkan inti sari pelajaran tersebut dapat
masuk dan dimengerti oleh murid.
3. Kepada Calon Peneliti

Diharapkan calon peneliti dapat mengembangkan dan memperkuat hasil
penelitian ini dengan cara mengkaji lebih dahulu agar penelitian berjalan lebih

sukses.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Bukit Tempurung
Kelas / Semester :V/1 (Satu)
Temab5 : Organ Gerak
Subtema 1 : Organ Gerak Mnausia Dan Hewan
Pembelajaran 01
AlokasiWaktu 1 2x35

KOMPETENSI INTI (K1)

KIT1:

KI2 :

KI3:

Kl4 :

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

Memahami  pengetahuan faktual dengan cara ~mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.



KOMPETENSI DASAR (KD)
BAHASA INDONESIA

3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik

4.3 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak
atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif
secara lisan, tulis, dan visual.

Indikator

3.3.1.Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau
elektronik.

4.3.1 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak
atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif
secara lisan, tulis, dan visual.

IPA

3.6 Memahami sistem dan fungsi organ gerak manusia dan hewan dan
keterkaitannya dengan ekosistem makhluk hidup masing-masing.

4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/ atau percobaan yang
mempelajari tentang organ gerak pada manusia dan hewan

Indikator

3.6.1 Menerapkan konsep sistem dan fungsi organ gerak manusia dan hewan
dan keterkaitannya dengan tempat tinggal atau ekosistem masing-
masing.

4.6.1 Melaporkan hasil pengamatan yang mempelajari susuanan dan fungsi
gerak pada mansia dan hewan dalam bentuk tes dan tulisan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan menuliskan kata-kata kunci yang ditemukan dalam tiap
paragraf bacaan, siswa mampu meringkas teks eksplanasi pada media
cetak secara tepat.

2. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu menyajikan
ringkasan teks secaara tepat.

3. Dengan melakukan pengamatan dan percoabaan tentang bagaimana
organ gerak pada tubuh manusia dan hewan dapat melakukan gerakan
dan perpindahan posisi, ssiwa mampu menerapkan konsep pergerakan
organ tubuh dalam kehidupan sehari-hari

4. Dengan membuat laporan pengamatan dan percobaan, siswa mampu
melaporkan hasil pengamatan tentang sistem organ gerak pada
manusia dan hewan secara tepat.



« Karakter siswa yang diharapkan
» Bahasa Indonesia dan IPA Religius

Percaya diri
Mandiri

Teliti

Gotong Royong

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Gurumemberikansalam dan
mengajaksemuasiswaberdo’amenurut agama dan
keyakinanmasing-masing.Religius

Guru
mengecekkesiapandiridenganmengisilembarkehadira
n dan memeriksakerapihanpakaian, posisi dan
tempat duduk
disesuaikandengankegiatanpembelajaran.

Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan
yaitu tentang ”Organ Gerak Manusia dan hewan’

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

10 menit

Inti

Sebelumnya guru menempelkan gambar kerangka
Manusia. (Mengamati)

Guru meminta pendapat siswa tentang kerangka
manusia. Guru membuat kesimpulan bahwa manusia
memeliki susunan tulang dan rangka yang saling
berkaitan untuk dapat melakukan pergerakan dan
perpindahan Communication

Guru memberi intruksi agar murid membentuk
kelompok diskusi campuran (laki-laki dan
peremmpuan) masing-masing kelompok berisi 4
orang Guru menjelaskan tentang materi
pelajaran yaitu organ gerak hewan dan manusia
berseta ruang lingkup dan fungsinya

150 menit




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

kemudian guru membagikan kertas kosong
kepada masing-masing kelompok (critical
thinking)

Siswa diminta untuk mengamati gambar yang ada
pada buku pelajaran.Guru memberi waktu sekitar
tigamenit.Mandiri

Setiap siswa kemudian menjawab pertanyaan yang
ada dan mendiskusikan jawabannya di kelompok
masing-masing. (Menanya)

Guru membimbing diskusi, berjalan berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lain untuk memastikan
bahwa setiap anggota berpartisipasi aktif.
(Mengkomunikasikan)

Guru memberi intruksi kepada masing-masing
kelompok untuk menuliskan pertanyaan tentang
materi organ gerak hewan dan manusia masing-
masing kelompok menuliskan 2 pertanyaan di
dalam kertas yang dibagikan tadi. Kertas yang
sudah diisi dikumpulkan dan diacak. Kertas di
bagikan secara acak kepada semua kelompok.
Masing-masing kelompok membacakan
pertanyaan yang di dapat dan menjawabnya
(collaboration)

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tambahan jawaban Kelas
dilanjutkan dengan melakukan presentasi
terhadap gambar yang terdapat pada ketas
materi di depan kelas oleh masing-masing
kelompok (creativity) .

Guru memberi contoh bahwa sistem organ gerak
pada masing-masing makhluk hisup mempunyai
struktur tulang dan rangka yang berbeda-beda, hal itu
dikarenakan untuk menyesuaikan temapat tinggal,
ekosistem suatu makhluk agar sesuai dengan fungsi
alat gerak dengan lingkungan atau ekosistem masing-
masing. Critical Thinking and Problem Solving




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Guru meminta siswa untuk memberikan beberapa
contoh hewan yang bergerak sesuai dengan tempat
tinggal mereka. Creativity and Innovatio

Siswa menuliskan tentang perbedaan organ gerak
dan cara hewan bergerak sesuai dengan tempat
tinggal mereka atau ekosistem hewan tersebut untuk
mempertahankan keberlangsungan hidup pada
masing-masing hewan. Teliti

Karena kegiatan berikutnya adalah percobaan, guru
sebaiknyamempersiapkan perlengkapan percobaan
sebelum kelas dimulai.Perlengkapan dikelompokkan
berdasarkan kelompok.Gotong Royong

Di akhir laporannya siswa menuliskan kesimpulan.
Siswa menyampaikanhasil laporannya di kelompok
masing-masing dan perwakilan bias
menyampaikannya di depan kelas. Guru menambah
informasi yangdibutuhkan sebagai
penguatan.Integritas

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama seharilntegritas

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semuasiswa berdo’amenurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran)Religius

15 menit




E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

s Buku Pedoman Guru Tema : Organ Gerak Manusia dan Hewan Kelas 5
(Buku TematikTerpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

= Buku Siswa Tema : Organ Gerak Manusia dan Hewan Kelas (Buku
Tematik TerpaduKurikulum2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

» Percobaan IPA : setiap kelompok membutuhkan 1 gambar puzzel
kerangka manusia

- 1 lem topi
- 1 pisau cutter

= Pada kegiatan percobaan siswa akan diminta untuk melengkapi gambar
puzzel sesuai dengan kerangka tulang yang cocok dengan gambar dan
menetukan organ gerak yang ada di puzzel kerangka tubuh manusia
tersebut.

SRTRRPRRRURRRE. /| ..
Guru Kelas V

I

1A

( Vita Julia Sari. S.Pd )
NIP. 198207172022212009




MATERI AJAR
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasikan Organ Gerak hewan dan Manusia

Indikator : Siswa Dapat Memahami Dan Mendeskripsikan organ

gerak manusia dan hewan
Struktur Rangka Manusia

Rangka yang menyusun tubuh kita dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian,

yaitu:
1.Rangka kepala (tengkorak)
2.Rangka badan

3.Rangka anggota gerak

Tengkorak

Tangan

-Kaki




Coba amati apa yang menempel pada tulang tubuhmu? Rangka tubuh manusia

berguna untuk:

1. Menentukan bentuk tubuh,

2. Menegakkan tubuh,

3. Melekatnya otot dan daging,

4. Melindungi bagian-bagian tubuh yang penting dan lunak.

Rangka anggota gerak
bagian atas

hasta

2 Tulang ¢ 28 ruas tulang jari
pengumpil 1 e W tangan
16 Tulang
pergelangan tangan 10 tulang telapak tangan

Rangka anggota gerak

Rangka anggota gerak terdiri atas tulang-tulang anggota gerak atas
(tangan) dan tulang-tulang anggota gerak bawah (tungkai/kaki). Tulang-tulang
anggota gerak atas (tangan), yaitu : tulang lengan atas, tulang hasta, tulang
pengumpil, tulang pergelangan tangan, dan tulang telapak tangan, serta tulang

ruas-ruas jari.



Tulang-tulang anggota gerak bawah (tungkai), yaitu: tulang paha, tulang kering,
tulang betis, tulang tempurung lutut, tulang telapak kaki, tulang pergelangan kaki,

dan tulang ruas-ruas jari. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Rangka anggota gerak
bagian bawah

2 Tulang
selangka

2 Tempurung
futut

2 Tulang betis

2Tulang kering

14 Tulang pergelangan
) kaki

0 10 Tulang telapak kaki
28 Tulang jari kaki




Organ Penggerak Hewan

Organ pengerak pada hewan tidaklah sama. Setiap hewan memiliki organ
penggerak yang berbeda sesuai dengan habitat mereka masing-masing berikut ini

merupakan organ penggerak hewan sesuai dengan habitat mereka

1. lkan

Ikan memiliki nama organ yaitu sirip dan ekor. Fungsinya, untuk membantu
ikan agar bisa berenang, dan sirip ikan dapat bergerak maju, mundur, memutar

dan mempertahankan posisinya agar diam.

2. Katak

Katak memiliki organ gerak yaitu kaki. Fungsinya, agar sepasang kaki katak
di depan dan belakang bisa membantunya untuk bergerak. Kaki belakang katak
untuk melompat, sehingga strukturnya lebih kukuh, dan kaki depan berfungsi

menahan tubuh saat mendarat.

3. Burung

Burung memiliki organ gerak yaitu sayap dan kaki yang membantunya
terbang dan berjalan. Burung memiliki nama organ yaitu sayap dan kaki.
Fungsinya, burung memiliki struktur tubuh hewan bertulang belakang. Sayap
tersebut membuat burung dapat terbang dan kaki untuk menapak saat burung

mendarat di tanah, burung juga menggunakan kakinya saat berjalan di tanah.



4. Ular

Ular memiliki organ gerak, yaitu rangka tubuhnya. Fungsinya, agar ular dapat

meliuk ke Kiri dan kanan dengan rangka tubuhnya.
5. Kambing

Kambing memiliki organ gerak kaki sama seperti kadal. Fungsinya, dapat
membantu kambing untuk berjalan dan berlari. Kaki kambing juga dapat

membantunya menopang tubuh saat makan rumput.



Cut Do Arondivy

PrEtES
Lembar Soal Tes Setelah Dilakukanyya Uji Validitas

Soal Tes IPA Organ Gerak Manusia dan Hewan
Pilihlah salah satu jawaban a,b,c, d atau e yang paling benar

1. Bergerak adalah salah satu dari..

a. Ciri makhluk hidup X
b. Makanan makhluk hidup

c. Kelemahan makhluk hidup

d. Tugas makhluk hidup

¥ Semua jawaban benar

2. Otot sebagai organ gerak menempel pada...

<

a.Gigi

f. Darah’

‘g. Saraf

\?( Tulang

i. Kuku

3. Organ gerak pada hewan diantaranya berguna untuk...
a.Tidur

b.Melihat /
ﬁBer—ger-ak

d.Hibernasi

(¢

.



e.Mencium

4. Kupu-kupu merupakan hewan yangb mampu bergerak hingga ribuan

Kilometer. Kupu-kupu termasuk hewan...
a.Melata
b.Mamalia %
c.Serangga
~”(Reptilia
e.Vertebrata
5. Karena....kelinci dapat meloneat dan bergerak dengan lineah
XOrgan gerak
v
b.Organ pencernaan
c.Insting
d.Organ pernapasan
e.Semua jawaban salah

6. Ketika sedang melukis maka organ yang berfungsi sebagai alat gerak

Vi

adalah...
a.Kaki
b.Hidung

‘9(Tangan



d.Telinga

e.Semua jawaban salah

7. Rangka merupakan alat gerak......
a.Pasif by
b.Aktif

%.Sendi
d.Tulang

e.Sendi peluru

8. berikut ini alasan manusia dapat melakukan gerak...
a.mempunyai tulang yang kuat

b.ciri makhluk hidup \/

c.kebutuhan hidup

)(mempunyai otot dan rangka yang sesuai dengan ekosistem hidupnya
e.ingin bergerak

9. hewan reptil dibawah ini yang bergerak menggunakan kaki adalah..,
\

ab

b.hiu

c.ular



Xpiranha

e.a dan c benar

10. orang utan memiliki alat gerak yang serupa dengan manusia terkecuali...
a.tangan yang elastis

b.kaki yang lurus
‘¢ berbulu \/

d.tulang yang ideal

e.sendi putar

Kunci jawaban

Plihan Ganda

Setiap jawaban benar diberi poin = 1 dan jawaban salah diberi poin=0
Skor maksimal 10

Skor Perolehan : Skor Maksimal x 100



18% > 5 (TCgvy

VosTes

Lembar Soal Tes Setelah Dilakukanyya Uji Validitas
Soal Tes IPA Organ Gerak Manusia dan Hewan
Pilihlah salah satu jawaban a,b,c, d atau e yang paling benar

1. Bergerak adalah salah satu dari..

. Ciri makhluk hidup
b. Makanan makhluk hidup /

c. Kelemahan makhluk hidup
d. Tugas makhluk hidup
e. Semua jawaban benar

2. Otot sebagai organ gerak menempel pada...
a.Gigi

f. Darah

g. Saraf

\}( Tulang

i. Kuku

3. Organ gerak pada hewan diantaranya berguna untuk...
a.Tidur

b.Melihat \/
ﬂBcfger-a.k

d.Hibernasi



e.Mencium

4. Kupu-kupu merupakan hewan yangb mampu bergerak hingga ribuan

kilometer. Kupu-kupu termasuk hewan...

a.Melata

b.Mamalia \/

“Y.Serangga

d.Reptilia

e.Vertebrata

5. Karena....kelinci dapat meloncat dan bergerak dengan lineah
XOrgan gerak
; b.Organ pencernaan /
c.Insting

d.Organ pernapasan
e.Semua jawaban salah

6. Ketika sedang melukis maka organ yang berfungsi sebagai alat gerak

e

adalah...
a.Kaki
b.Hidung

y(Tangan



d.Telinga

e.Semua jawaban salah

7. Rangka merupakan alat gerak......

a.Pasif

JK.Aktif ' X

c.Sendi

d.Tulang

e.Sendi peluru

8. berikut ini alasan manusia dapat melakukan gerak...
a.mempunyai tulang yang kuat

 b.ciri makhluk hidup /

c.kebutuhan hidup

{.mempunyai otot dan rangka yang sesuai dengan ekosistem hidupnya
e.ingin bergerak
9. hewan reptil dibawah ini yang bergerak menggunakan kaki adalah...
‘i.buaya

b.hiu /

c.ular



d.piranha

e.a dan c benar

10. orang utan memiliki alat gerak yang serupa dengan manusia terkecuali...
a.tangan yang elastis

Pkaki yang lurus

c.berbulu \/
d.tulang yang ideal
e.sendi putar
Kunci jawaban
Plihan Ganda
Setiap jawaban benar diberi poin = 1 dan jawaban salah diberi poin= 0

Skor maksimal 10

Skor Perolehan : Skor Maksimal x 100
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

FORM K 1

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ji. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website :http:/www. fkip.umsu ac.id E-mail:

(th : Ketua dan Sekre

taris

>rogram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

‘KIP UMSU

>erihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa
NPM
Program Studi

. Reni Mirzayani
1802090160
. Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Kredit Komulatif 2121 IPK= 3,44
Persetujuan Ketua/ . Disahkan
Sekretaris Prog. Judul yang diajukan Oleh Dekan
Studi Fakultas

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Terhadap Kemampuan Belajar Peserta didik
Pada Pembelajaran Ipa Kelas IIl SD Negeri 1 Bukit
Tempurung T.A 2021-2022

Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning Pada
Pembelajaran Cuaca di Kelas III SD Negeri 1 Bukit
Tempurung T.A 2021-2022

Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is Teacher Here
Pada Kemampuan Public Speaking Peserta Didik SD
\ Negeri 1 Bukit Tempurung T.A 2021-2022

@fﬂ/”/ %

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

¥

Medan, 22 Januari 2021

Hormat Pemohon,

Rei\M irkayani



FORM K 2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: i

b cordas [ Terpercayy

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Reni Mirzayani
NPM : 1802090160
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is Teacher Here Pada Kemampuan Public
Speaking Peserta Didik SD Negeri 1 Bukit Tempurung T.A 2021-2022

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak seba;
Dosen Pembimbing : Irfan Dahnial,S.Pd,, M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Januari 2021
~ Hormat Pemohon,

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor - 1258 /I1.3.AU//UMSU-02/F/2022
Lamp § e
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini @

Nama : Reni Mirzayani

NPM : 1802090160

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian - Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is Teacher Here Pada
Kemampuan Publik Speaking Peserta Didik SD Negeri I Bukit
Tempurung T.A 2021/2022

Pembimbing - Irfan Dahnial S.Pd M.Pd

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 21 Juni 2023

Wassalam

Dibuat rangkap 5 (lima) : 2 cRua i A 4
I Fakultas (Dekan) NG
_Ketua Program Studi
_ Pembimbing Materi dan Teknis
. Pembimbing Riset
Mahasiswa yang bersangkutan :

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

Wb W

STARS

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

Medan, 21_Zulkaidah 1443 H
21 Juni 2022 M




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU i KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada: Yth Bapak Ketua/Skretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Proposal

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Reni Mirzayani

NPM : 1802090160

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Pada kemampuan Public
Speaking Peserta Didik SD Negeri 1 Bukit Tempurung T.A 2021/2022

Menjadi:

Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here terhadap Hasil Belajar
IPA siswa SD Negeri 1 Bukit Tempurung T.A 2021/2022

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 25 Agustus 2022
Diketahui Oleh:

Ketua Program Studi Hormat Permohonan
Pendidikan @Guru Sekolah Dasar

%

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Mm’ayani
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hitp:/www.fkip umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Perguruan Tinggi

Fakultas
Nama

NPM

Prog. Studi
Judul Proposal

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

: Keguruan dan Iimu Pendidikan
. Reni Mirzayani

: 1802090160

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

- Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

: Pengaruh Model Pembelajaran Everyone is 1 eacher Here pada
Kemampuan Public Speaking Peserta Didik SD Negeri 1 Bukit

Tempurung T.A 2021/2022
Tanggal Materi Bimbingan Keterangan
U/ 1 ?mm\oahan whienet  Lotar Deakans
9- | Yaws bebavan dean latac ‘&
2022 bd“l“’"‘ﬂ < \ /
09 / " Pambahan ket Bdb T\ !
/ maret
/ 2022 S
I v R Bab 1 perambahonTabed
Jagr | Woiav_penelitian %&:
2022 ' ://
B/ - Membuat Soal Tes (\»g
/i ),
/ 2022 . Pl
27 v KE\NS{ \nlrymen ?U\d\-\'\’ an
/Apiy . 2
2027
8/ |- Acc Proposa) (Vs
/mai 20m

Ketua Program Studi

Pendidikan Gur

Suci Perwita Sai

Medan, Juni 2022

ekolah Dasar

Pd., M.Pd.

Tfan Dahnial, S.Pd., M.Pd.

Dosen Pembimbing
Riset Mahasiswa




) MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
<4 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Unggut | Cerdas| Terpercaya Website: hitp:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat Tanggal 15 Juli 2022 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap - Reni Mirzayani

N.P.M - 1802090160

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi ~ - Pengaruh Model Pembelajaran Everyone is d Teacher Here

terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD Negeri 1 Bukit Tempurung

Revisi / Perbaikan :

Uraian/Saran Perbaikan
Decbacan  Pada \atac belakane,

Bagian Tmugn  mpsalan A jokusean Pada Rngercuh

\/ﬁhﬁ\tﬁh = Lanblcak \w Secarn  SResaplic

R’W Menogunaican modlel Aqbory

Medan, 15 Juli 2022
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Pembimbing

S.Pd, M.Pd. rfan Dahnial, S.Pd, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U Su J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TerPercaya

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap . Reni Mirzayani

N.PM : 1802090160

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here

terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD Negeri 1 Bukit Tempurung
Pada hari Jum’at, tanggal 15 Juli, tahun 2022 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, 15 Juli 2022

Disetujui oleh :

Dosen Pembabhas, Dosen Pembimbing

Dr. Marah Doly Nst, MSi rfan Dahnial, S.Pd,™.Pd

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

4

Suci Perwita Sari; S.Pd, M.Pd.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Reni Mirzayani

Tempat / Tanggal lahir - Kualasimpang, 10 Juli 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kebangsaan : Indonesia

Alamat - J1. Bukit Siguntang, Glugur Darat II, Kec. Medan Timur,
Kota Medan

Nama Orangtua

Ayah : Yusri

Tbu : Ismawati

Alamat - Dusun Sa’adah, Desa Kotalintang, Kec.Kota Kualasimpang,

Kab. Aceh Tamiang, Provinsi Aceh

Jenjang Pendidikan
1. SD Negeri 1 Percontohan 12006 - 2012
2. SMP Negeri 2 Kejuruan Muda :2012 - 2015
3. SMA Negeri 2 Kejuruan Muda 12015 -2018

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara - 2018 - 2022

Medan, 25 November 2022

RenitMi¥zajani



